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Nomore Kadende
(Bermain Engklek)

I Rabana sambaa ngana nu pasombala ri lara nu peparenta
madika ri tanah Kaili Tondo Donggala. Rabana nopueka
tatolu vega nosangaka Kakula, Guma, ante Yori. Sira
nanyama nomore kadende. Naria satempo Rabana noulangi
kasalana anu nosimbayu raipanipamula pomore kadende
nipamula. Roa-roana naopumo nopopantorakana.
Njapa Katantuna anu nipovia i Rabana? Njapaka roa-roana
moampungi ia? Beriva tesa posamporoana sira? Oseka
tesana sira ri lara buku hei!

Rabana adalah seorang anak pengawal di sebuah kerajaan
di tanah Kaili Tondo Donggala. Rabana memiliki tiga
sahabat bernama Kakula, Guma, dan Yori. Mereka sangat
senang bermain engklek. Pada suatu hari Rabana
mengulang kesalahan yang sama sebelum permainan
engklek dimulai. Teman-temannya sudah pernah
memperingatinya.

Apakah sebenarnya yang dilakukan oleh Rabana? Apakah
teman-temannya akan memaafkannya? Bagaimanakah kisah
persahabatan mereka? Ikuti kisah mereka dalam buku ini!
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Kata Pengantar

Pada tahun 2023, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
melalui Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tengah menyusun tiga puluh dua buku
bacaan anak jenjang SD (Sekolah Dasar). Ketiga puluh dua buku bacaan anak ini
berlatar kearifan lokal dari berbagai daerah di Sulawesi Tengah. Buku ini merupakan
produk penerjemahan yang menggunakan dua bahasa, yakni bahasa daerah
sebagai bahasa sumber dan bahasa Indonesia sebagai bahasa sasaran.

Buku ini berjudul “Nomore Kadende (Bermain Engklek)”. Buku berbahasa daerah
Kaili (Rai) ini disusun dan diterjemahkan oleh Nelis Pradesa. Isi buku mengenai
permainan tradisional masyrakat Kaili yaitu Kadende. Dengan membaca buku ini,
pembaca dapat mengambil pesan moral yang ada dalam buku ini.

Penerbitan buku ini bertujuan menghadirkan bahan bacaan anak yang
berkualitas dengan latar cerita dari Sulawesi Tengah. Selain berlatar cerita lokal,
buku ini juga disusun oleh penulis lokal. Untuk itu, selaku Kepala Balai Bahasa
Provinsi Sulawesi Tengah, saya menyampaikan terima kasih kepada Koordinator
Kelompok Kepakaran dan Layanan Profesional (KKLP) Penerjemah, penyusun buku,
penerjemah, penyunting, ilustrator, editor naskah, dan pihak terkait lainnya yang
turut menyukseskan program penyusunan hingga penerbitan buku ini. Terima
kasih tak terhingga kepada Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
yang telah menyetujui program penyusunan bahan bacaan anak ini.

Kehadiran buku semakin memperkaya khazanah bahan bacaan anak. Semoga
bahan bacaan anak berlatar Sulawesi Tengah ini bermanfaat bagi pembaca dan
penguatan gerakan literasi di Indonesia.

Palu, 11 September 2023

Dr. Asrif, M.Hum.

Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tengah



Daftar Isi

Halaman PEmMBUKQ ...ttt ssesssssssssssssssssssssssssssssanes [
SUSUNAN REAGKSI ..veveevrerierreirisisireisssisississs s ssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssessssassens ii
Kata PENGANTAT ...cuiieieccicirirtsereeesssssstssseseeesesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnns iii
DAfTAr IST ottt st s s s s s s sassassassaneas iv
Nomore Kadende (Bermain ENgKIEK).......ccvueveeeerernenereseressreeesseinee 1




(b(e\ﬁuagt i deld

nulis: Nelis Pradesa W@ &
*Ilustrator: Dwi/Nofyan Sansa Putra.-—




Da ringgavaona, souraja, napalavara, ante
naolu, natekanasimo Rabana nopea tatolu
roana momore kadende. Lenjena jamo
nasana.

Di halaman istana yang luas dan teduh,

Rabana terlihat sedang menunggu ketiga

temannya untuk bermain kadende. Raut
y wajahnya tampak senang.







Kakula, Yori, Guma, ante pasombala
souraja da ri talinti nesayo vatu-vatu
nipi ka momore kadende. Nasana mpu!

Kakula, Yori, Guma, dan pengawal
istana sedang berada di pantai.
Mereka mencari batu-batu pipih

untuk bermain kadende. Senangnya!







Rabana dako naopu nogambara anu rapake
mokadende. Anu nigambarana rai nanoa,
nomodele ata numasigi, etumo nitooka
kadende masigi.

Rabana baru saja selesai menggambar
pola bermain kadende. Gambarnya tidak
lurus, tapi berbentuk kubah masjid. Itulah
alasannya permainan itu dinamakan
kadende masigi.



“Nadoli mpu gambara nipoviaku hei ka
momore kadende,” ude Rabana larantai.

“Gambar yang kubuat untuk permainan
kadende hari ini bagus sekali,” puji Rabana
dalam hati.




“Roa-roaku kanasi gambaraku!
nadoli aparai?” pantoo Rabana.

“Teman-teman, lihat gambarku!
bagus, kan?” kata Rabana.

“Iye, tapi rai nanoa ntani.
Kupakadoli, mo?" pantoo Kakula.

“Iya, tapi gambarnya tidak lurus.
Aku perbaiki, ya?” kata Kakula.




“Ane iko nogambara rai nadoli!”
nesabo Yori ante Guma.

“Kalau kamu yang menggambar
pasti tidak bagus!” kata Yori dan
Guma.




“Teman-teman, ayo bermain kadende!
Gambarnya sudah lurus,” seru Kakula.

é “Terima kasih sudah memperbaiki
| gambarku,” kata Rabana.




“Yori, Guma nemo makoe! Rabana
njau roata, raanggataja kapandeana,”
pantoo Kakula.

“Yori, Guma, jangan marah! Rabana
itu teman kita, kita harus menghargai
kemampuannya,” kata Kakula.



“Nakuya ranga roaku rai rumai nikadepakana
aku? Nenau larantaiku,” pantoo Rabana
larantai.




“Rabana, kamai kita momore kadende!”
nongare roana tatolu.

“Rabana, ayo kita bermain kadende!” seru
ketiga temannya.

“Kami hei nompotove kamiu,” pantoo Kakula.

“Kami semua menyayangimu,” kata Kakula.




“Mesabiondo!” nantoo sira tatolu.

“Terima kasih Rabana!” seru ketiganya.

“Nadoli ranga gambaramu, jamo raporoaka
mami kamiu mogambara ala madoli ntoto, ”
nantoo sira tatolu.

“Gambarmu bagus, kok. Kami akan
membantumu menggambar supaya lebih
bagus lagi,” kata ketiganya.
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“Mari, kita mulai hompimpa! Satu! Dua!
Tiga!”
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“Kamu hebat, Rabana! Kamu
yang menang dan bermain
ebih dulu.” teriak
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“Ampungi kami Rabana. Kami tatolu hei
nompepenau laramu,” nantoo roana tatolu.
“Salama, Rabana. Eo pangane hei kamiu
nebeta.”

“Maafkan kami Rabana. Kami bertiga sudah
membuatmu sedih,” kata ketiga temannya.
“Selamat, Rabana. Hari ini kamulah
pemenangnya.”
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